



































































Nurwidi.  DAMPAK   URBANISASI   SEMENTARA   TERHADAP   PARTISIPASI   POLITIK 









terpancang.   Sumber   data   yang   digunakan   adalah   informan   dan   dokumen.   Teknik   sampling   yang 
digunakan adalah  purposive sampling.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi   dan   analisis   dokumen.   Validitas   data   diperoleh   dengan   teknik   trianggulasi   data   dan 





sementara   disebabkan   beberapa   faktor   antara   lain   terdapat   faktor   pendorong  dari   desa   dan   faktor 
penarik   dari   kota.   Faktor   pendorong  masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   adalah   karena 
mayoritas   penduduk   desa   bekerja   sebagai   petani   dengan   penghasilan   yang   rendah   sehingga   tidak 
mampu   mengembangkan   kondisi   perekonomiannya   dan   di   desa   sulit   mencari   pekerjaan   karena 
lapangan kerja yang sedikit. Faktor penarik masyarakat melakukan urbanisasi sementara adalah di kota 
banyak terdapat lapangan kerja, upah/penghasilan kerja di kota yang tinggi, fasilitas pendidikan mudah 
didapat   dan   karena   ajakan   keluarga   atau   kerabat   yang   telah   lebih   dahulu  melakukan   urbanisasi 
sementara.   (2)   Urbanisasi   sementara   masyarakat   Desa  Watubonang   membawa   dampak   terhadap 
partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo tahun 2009 
yaitu  masyarakat   pelaku  urbanisasi   sementara   banyak   yang   tidak  dapat  menyalurkan   hak   pilihnya 
karena memilih tetap berada di kota ketika pemilu anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo dilaksanakan. 
Sebagian   pelaku   urbanisasi   sementara   memilih   tetap   berada   di   kota   ketika   pemilihan   umum 
dilaksanakan karena beberapa pertimbangan, antara lain karena pertimbangan soal biaya transportasi, 
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Lampiran     3.    Keputusan   Komisi   Pemilihan   Umum   Kabupaten   Sukoharjo   Nomor: 
13/SK.KPU.SKH/Tahun 2009 Tentang Penetapan Calon Terpilih Anggota DPRD 


































atas   kedaulatan.  Kedaulatan   ini  merupakan  hak   asasi   yang   telah  dijamin  dalam konstitusi  Negara 
Republik  Indonesia  yaitu dalam UUD Negara Republik  Indonesia Tahun 1945. Sejalan dengan  itu, 
Undang­Undang No. 10 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, 
Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menjadi salah satu landasan hukum 








diberi   kesempatan   untuk  menentukan  masa   depan   daerahnya  masing­masing,   antara   lain   dengan 
memilih wakil rakyatnya secara langsung yaitu anggota DPRD Kabupaten/Kotamadya.
Pemilihan umum anggota DPRD diselenggarakan dan dilaksanakan dengan tidak terlepas dari 
keikutsertaan   masyarakat.   Partisipasi   masyarakat   sangat   menentukan   keberhasilan   pelaksanaan 
pemilihan umum anggota DPRD. Antusiasme masyarakat akan sangat mendukung suksesnya pemilihan 
umum   anggota  DPRD.   Perpindahan   penduduk   dari   desa   ke   kota   yang   semakin  meningkat   akan 
membawa pengaruh pada pelaksanaan pemilihan umum anggota DPRD karena sebagian para urban 
masih   berstatus   penduduk   desa   sedang   di   kota   hanya   sebagai   tempat   bekerja.   Oleh   karena   itu, 










Urbansisasi   merupakan   perpindahan   penduduk   dari   desa   ke   kota   dan   pada   umumnya 










mempunyai  mata  pencaharian   lain  seperti  berdagang,  guru  dan   lain  sebagainya   ikut   terlibat  dalam 
kegiatan pertanian.  Jadi tingkat pendapatan penduduk tergantung dari   lahan pertanian yang mereka 
miliki.  Penyebab urbanisasi yang lain adalah tingkat perekonomian penduduk rendah, karena sektor 
pertanian sulit sekali membawa penduduk ketingkat perekonomian yang lebih tinggi.
Pelaku  urbanisasi   sementara  perlu  mendapat  perhatian  khusus  utamanya  dalam partisipasi 
politik   terhadap  pelaksanaan  pemilihan  umum anggota  DPRD.   Jumlah  penduduk  yang  melakukan 
urbanisasi sementara yang begitu banyak akan mempengaruhi perolehan suara. Partisipasi politiknya 
terpengaruh oleh sebuah pilihan antara kebutuhan perekonomian dengan kemajuan demokrasi daerah. 
Minat  masyarakat yang melakukan urbanisasi  sementara  terhadap pemilihan umum anggota DPRD 
juga menjadi  sesuatu  yang dipertanyakan  ibaratnya  memilih  antara  nasi  atau  perbaikan  demokrasi. 
Akhirnya hal itu semua akan menimbulkan dampak bagi pelaksanaan pemilihan umum anggota DPRD.
Desa  Watubonang  merupakan   salah   satu   potret   daerah   pedesaan   dengan   sebagian   besar 
penduduknya bekerja  disektor  pertanian  dengan  penghasilan  yang  rendah  sehingga  kurang mampu 





pemungutan   suara.  Sebagai   contoh,  pada  pemilihan  Gubernur   Jawa  Tengah   tahun  2008  di  Dukuh 
Watulumbung  RT 2  RW 10  Desa  Watubonang   sekitar  35  warga   tidak  hadir   atau   tidak  mengikuti 
pemilihan Gubernur karena masih berada di kota tempat bekerja.
Penduduk Desa Watubonang dalam melakukan urbanisasi tidak menetap di kota selamanya, 
pada  waktu­waktu   tertentu  mereka   akan   kembali   ke   desanya   dan   tempat   tinggal   dimana  mereka 
menetap yang sesungguhnya.   Penduduk Desa Watubonang dalam melakukan urbanisasi yang hanya 




















10. Untuk   mengetahui   penyebab   adanya   urbanisasi   sementara   di   Desa   Watubonang   Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.

















Membuka   cakrawala   masyarakat   akan   pemahaman   tentang   dampak   urbanisasi   sementara 
























daerah   (desa).  Kedua,  urbanisasi  berarti   perpindahan  atau  pergeseran  penduduk  dari  desa  ke  kota 
(urbanward migration)”.
Kenneth  R.   Schneider   (1968   :   171)  memiliki   pendapat   tentang   urbanisasi   bahwa   :   “Two 
dimentions of contemporary urbanization stand above all other : (1) the immense population growth of  
the world’s cities, and (2) the geographic expances that are beginning to be consumed by cities”.
Berdasarkan   pendapat   beberapa   ahli   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa   urbanisasi   adalah 
perpindahan  penduduk  dari   desa  ke  kota   yang  kemudian  melalui   suatu  proses  mampu  mengubah 




diasumsikan  sebagai   singgah  sementara  di   suatu   tempat,   sedangkan  selama atau   selagi  dapat  pula 
dikaitkan   dengan  waktu   yang   terbatas.  Artinya  pengertian   sementara   ini   berkaitan  dengan   tempat 
tinggal dan waktu yang terbatas karena tidak untuk selamanya.
Kesimpulannya,  urbanisasi   sementara merupakan perpindahan penduduk dari  desa  ke kota 
namun hanya mempunyai tempat tinggal sementara di kota, tidak untuk selama­lamanya atau terbatas 
oleh  waktu   karena   secara   kependudukan   (KTP)  masih  merupakan   penduduk   desa,   diartikan   juga 
sebagai proses pengkotaan yaitu perubahan dari pedesaan menjadi kota.
b. Sebab­Sebab Terjadinya Urbanisasi




















b) Menurut Suharso dengan kawan­kawan dari  hasil  penelitiannya yang dikutip oleh 
B.N. Marbun (1994 : 62) menjelaskan bahwa “alasan pokok pindah ke Jakarta baik 
migran   baru  maupun  migran   lama   bagi   responden   pria   adalah   terutama   untuk 
mencari pekerjaan”.
c) Menurut   Mardjono   dalam   Herlianto   M   (1986   :   35)   berpendapat   bahwa 
“kesengsaraan   di   daerah­daerah   pedesaan   yang   disertai  frustrated   expectation 






























4. Terjadinya  perubahan  hubungan  dalam keluarga   seperti   (hubungan  anak­
ayah relatif menjadi renggang).
Menurut Herlianto M (1986 : 2) berpendapat bahwa dampak negatif bagi kota dari adanya 
urbanisasi   adalah   “kemerosotan   fisik   lingkungan,   masalah   pengangguran,   dan   gelandangan, 
meningkatnya kemacetan dan kriminalitas”.





dipandang  sebagai   suatu   indikator  modernisasi  dan  kemajuan”.  Sependapat  dengan  hal   itu,  Daniel 
Lerner dalam Hans Dieter Evers (1995 : 49) berpendapat bahwa :
Urbanisasi  merupakan  prakondisi   untuk  modernisasi   dan  pembangunan:  Adalah  perpindahan 












Para   urban   dapat   menopang   pembangunan   di   daerah   karena   mereka   mengirimkan   hasil 










































Dzulkiah  Said   (2007   :   90)  mengartikan   “partisipasi   politik   adalah  kegiatan  warga  negara  preman 
(private citizen) yang bertujuan memengaruhi pengambilan kebijakan oleh pemerintah”.
Berdasarkan pendapat  para ahli  di  atas dapat  disimpulkan bahwa partisipasi  politik adalah 
aktivitas seseorang untuk dapat memainkan peran dalam kehidupan politik  sehingga ia  mempunyai 
kesempatan untuk memberi andil dalam mempengaruhi keputusan­keputusan pemerintah dan dalam 
menggunakan   sarana­sarana   untuk   mewujudkannya.   Partisipasi   politik   merupakan   wujud   dari 


























tersebut   harus   merekrut   anggota­anggota   barunya,   setidak­tidaknya   untuk   sebagian,   melalui 
pembiakan;   kelompok   tersebut   harus   bersatu   dalam  memberikan   kesetiaannya   kepada   suatu 
kompleks “sistem tindakan utama” bersama; dan sistem tindakan harus swasembada.




Menurut  Ramlan   Surbakti   yang   dikutip   Sudijono   Sastroatmodjo   (1995   :   74)  mengatakan 
bahwa “sebagai suatu kegiatan, partisipasi dibedakan menjadi partisipasi aktif dan partisipasi pasif”. 
Dimana partisipasi aktif mencakup kegiatan warga negara mengajukan usul mengenai suatu kebijakan 
umum,   mengajukan   alternatif   kebijakan   umum   yang   berbeda   dengan   kebijakan   pemerintah, 
mengajukan kritik  dan saran perbaikan untuk meluruskan kebijaksanaan,  membayar  pajak dan ikut 
serta  dalam kegiatan pemilihan pimpinan pemerintahan.  Partisipasi  pasif  sendiri  antara  lain berupa 
kegiatan  mentaai   peraturan/   perintah,  menerima   dan  melaksanaakan   begitu   saja   setiap   keputusan 
pemerintah.
Menurut  Milbrath   dan  Goel   dalam  Sudijono   Sastroatmodjo   (1995   :   74­75)  membedakan 
partisipasi menjadi beberapa kategori yaitu :
Kategori pertama adalah apatis, yaitu orang yang menarik diri dari proses politik. Kedua adalah 
spektator.  Kategori   kedua   ini   berupa   orang­orang   yang   setidak­tidaknya   pernah   ikut   dalam 






dikerahkan   oleh   pihak   lain  (mobilized   participation)”.  Menurut   Edward  N.  Muller   yang   dikutip 
Sudjiono Sastroatmidjo (1995 : 77) mengatakan bahwa “bentuk­bentuk partisipasi politik berdasarkan 
















Membentuk   dan   bergabung   dalam 
kelompok kepentingan









































yang   berpartisipasi   tergantung   pada   intensitas   kegiatan   yang   dilakukan.   Apabila   kegiatan   yang 
dilakukan   tidak   banyak   menyita   waktu   maka   orang   yang   mengikuti   kegiatan   tersebut   banyak. 
Sebaliknya kegiatan yang dilakukan dengan banyak menyita waktu dan mengharuskan seseorang untuk 
aktif dalam kegiatan tersebut maka jumlahnya sedikit.










warga   negara   yang  memilih”.  Berdasarkan   teori   di   atas  maka   dapat   disimpulkan   bahwa   hierarki 
partisisipasi politik mempunyai suatu tingkatan­tingkatan dari yang paling bawah apathis sampai pada 






mengemukakan   lima  penyebab   (rangsangan)   timbulnya   gerakan  kearah  partisipasi   yang   lebih   luas 
dalam proses politik, yaitu sebagai berikut :
12. Adanya  modernisasi   disemua   bidang   yang  menyebabkan  masyarakat   semakin   banyak   yang 
berpartisipasi dalam politik.
13. Perubahan­perubahan  struktur  kelas   sehingga   timbul  pertanyaan mengenai   siapa  yang berhak 
berpartisipasi   dan   pembuatan   keputusan   politik   yang  mengakibatkan   perubahan   dalam   pola 
partisipasi politik.
14. Pengaruh kaum intelektual dan komunikasi massa modern.  Ide demokratisasi  partisipasi   telah 
menyebar   ke   bangsa­bangsa   baru   sebelum   mereka   mengembangkan   modernisasi   dan 
industrialisasi yang cukup matang.
15. Konflik   antarkelompok   pemimpin   politik.  Bila  muncul   konflik   antarelit,   yang   dicari   adalah 
dukungan rakyat.
16. Keterlibatan pemerintah  yang meluas  dalam urusan  sosial,   ekonomi dan kebudayaan.  Hal   ini 

















nilai  khusus,  dan keempat  sebagai  sarana untuk memenuhi  kebutuhan alam bawah sadar dan 
kebutuhan psikologis tertentu.
Sementara   itu,   Sudijono  Sastroatmodjo   (1995   :   86),  menyatakan   bahwa   bagi   pemerintah, 
partisipasi politik warga negara dapat dikemukakan dalam berbagai fungsi yaitu :
1) Partisipasi   politik   masyarakat   untuk   mendukung   program­program 
pemerintah
2) Partisipasi   politik   masyarakat   berfungsi   sebagai   organisasi   yang 
menyuarakan   kepentingan   masyarakat   untuk   masukan   bagi   pemerintah 
dalam mengarahkan dan meningkatkan pembangunan, selain itu
3) Partisipasi   politik   masyarakat   juga   digunakan   sebagai   sarana   untuk 






2) Partisipasi   politik   dimaksudkan   sebagai   usaha   untuk   menunjukkan 
kelemahan penguasa dengan harapan supaya penguasa mengubah ataupun 
memperbaiki kelemahan tersebut.
3) Partisipasi   sebagai   tanggapan   terhadap   penguasa   dengan   maksud 
menjatuhkan   sehingga   terjadi   perubahan   pemerintahannya   atau   sistem 
politik.






sehingga   terjadi   perubahan   pemerintahan.   Partisipasi   politik   juga   berfungsi   sebagai   sarana   dalam 
menyuarakan   kepentingan   masyarakat   untuk   memberikan   masukan,   saran   dan   kritik   terhadap 







yang  dilaksanakan   secara   langsung,   umum,  bebas,   rahasia,   jujur,   dan   adil   dalam Negara 




Dewan   Perwakilan   Daerah,   Dewan   Perwakilan   Rakyat   Daerah   provinsi   dan   Dewan 









1) Daftar   pemilih   tetap   sebagaimana   dimaksud   dalam   pasal   38   ayat   (2)   dapat 
dilengkapi dengan daftar pemilih tambahan paling lambat 3 (tiga) hari sebelum hari/
tanggal pemungutan suara.




3) Untuk   dapat   dimasukkan   dalam   daftar   pemilih   tambahan,   seseorang   harus 






dalam daftar  pemilih   tambahan.  Syarat  untuk  dapat  menjadi  daftar  pemilih   tambahan   tidak  hanya 
menunjukkan kartu identitas (KTP) dari tempat asal akan tetapi harus menunjukkan bukti  terdaftar 
sebagai pemilih tetap di desa. 
Menunjukkan bukti  sudah  terdaftar  dalam daftar  pemilih   tetap  di  daerah  asal  artinya para 
urban harus kembali ke desa untuk mendapatkan surat keterangan dari Panitia Pemungutan Suara di 









Menurut   George   Ritzer   (2004   :   71)   menjelaskan   bahwa   :   “Paradigma   perilaku   sosial 
memusatkan perhatiannya kepada antar hubungan antara individu dan lingkungannya. Lingkungan itu 
terdiri atas : a) Bermacam­macam objek sosial, b) Bermacam­macam objek non sosial”.
Lebih   lanjut   ditegaskan   oleh  George  Ritzer   (2004   :   72)   bahwa   :   “secara   singkat   pokok 
persoalan   sosiologi  menurut   paradigma   ini   adalah   tingkahlaku   individu   yang   berlangsung   dalam 
hubungannya   dengan   faktor   lingkungan  yang  menghasilkan   akibat­akibat   atau   perubahan   terhadap 
tingkahlaku”.
Urbanisasi  dipandang sebagai salah satu perilaku sosial  yang terjadi karena adanya sebab­
sebab   tertentu.  Masyarakat   desa  melakukan   urbanisasi   sementara  menimbulkan   adanya   perubahan 
perilaku sosial. Perubahan perilaku sosial ini terjadi karena adanya interaksi antara pelaku urbanisasi 
dengan lingkungan sosial yang mendorongnya untuk melakukan urbanisasi. Perubahan perilaku sosial 
tersebut  dapat  berupa perubahan gaya/  penampilan desa menjadi  gaya kota,  cara hidup yang serba 
praktis, bahasa desa menadi kota dan sebagainya.






















terus   berlangsung   karena   memberikan   keuntungan   bagi   pelakunya.   Bilamana   tidak   memberi 
keuntungan hal itu tidak akan berlangsung lama. Hal tersebut sesuai dengan teori  Exchange  dimana 






diobservasi.  Fakta   sosial  yang berbentuk  material   ini  adalah  bagian  dari  dunia 
nyata (external world). Contohnya arsitek dan norma hukum.
b. Dalam bentuk non material. Yaitu sesuatu yang dianggap nyata (external). Fakta 
sosial sejenis ini meripakan fenomena yang bersifat    inter subjective  yang hanya 












lama   semakin   menyempit   karena   digunakan   untuk   daerah   pemukiman.   Masyarakat   desa   juga 
mempunyai dorongan yang kuat untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan dan memperbaiki pendidikan 
yang  lebih  baik  bagi  anak­anaknya.  Urbanisasi   sementara   sendiri  dipandang masyarakat  desa  akan 








terhadap partisipasi  politik masyarakat dalam   pemilihan umum anggota DPRD. Hal  itu khususnya 
dalam   hal   penyaluran   hak   pilih   dan   hasil   perhitungan   suara.   Banyaknya  warga   yang  melakukan 






Faktor Penyebab Urbanisasi Sementara
Tingkat Urbanisasi
Sementara

































































Pengertian   informan  menurut  H.B.  Sutopo  (2002   :  50)   adalah  “sumber  data  yang berupa 




Desa  Watubonang  dan  masyarakat  Desa  Watubonang  yang  melakukan  urbanisasi   sementara.  Data 
mengenai informan dalam penelitian ini terdapat pada lampiran 1.
2. Tempat    dan Peristiwa












6) Surat   Keputusan   Komisi   Pemilihan   Umum   Kabupaten   Sukoharjo   Nomor   : 





Sampel  dalam  suatu  penelitian  merupakan  hal  yang  penting  dalam memperoleh  data  dan 
bahan  pengolahan data.  Dalam suatu  penelitian  kualitatif   sering  kali  peneliti  menggunakan   teknik 
Purposive   Sampling.  Menurut   Goetz   dan   Le   Compte   dalam   H.B.   Sutopo   (2002   :   185)   bahwa 
“Purposive   Sampling  yaitu   teknik   mendapatkan   sampel   dengan   memilih   individu­individu   yang 
dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data”.





Teknik  pengumpulan  data  adalah  cara­cara  operasional  yang ditempuh oleh  penulis  untuk 
memperoleh   data   yang   diperlukan.   Berhasil   tidaknya   suatu   penelitian   tergantung   pada   data   yang 


























yang diteliti.  Data hasil  observasi berupa catatan komposisi   jumlah pelaku urbanisasi  sementara di 
Desa Watubonang. Komposisi jumlah pelaku urbanisasi sementara ini sebagai penunjang data pokok 




melihat  dokumen yang  telah   terkumpul,  mempelajari  kemudian  menganalisanya.  Dokumen sebagai 
sumber   data   yang   berbentuk   tulisan   ataupun   gambar   yang   dapat  memberikan   keterangan   tentang 
keadaan masa sekarang ataupun masa lalu yang sewaktu­waktu dapat dilihat kembali. Menurut H.B. 








5) Surat   Keputusan   Komisi   Pemilihan   Umum   Kabupaten   Sukoharjo   Nomor   : 
13/SK.KPU.SKH/Tahun 2009  tentang Penetapan Calon  Terpilih  Anggota  DPRD Kabupaten 





Pengujian   data   dilakukan   dengan   triangulasi   data   untuk  menjamin   kemantapan   dari   data 
penelitian   ini.   Menurut   Lexy   J.  Moleong   (2008   :   330)   bahwa   “Triangulasi   data   adalah   teknik 
pemeriksaan   keabsahan   data   yang   memanfaatkan   sesuatu   yang   diluar   data   itu   untuk   keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
Menurut Patton yang dikutip oleh H.B. Sutopo (2002 : 78) triangulasi data ada empat macam :






bagian   tertentu   atau   keseluruhannya   bisa   diuji   validitasnya   dari   beberapa 
peneliti.













kedalam   pola,   kategori,   dan   satuan   uraian   dasar,   sehingga   dapat   ditemukan   tema   dan   tempat 




























Keempat  komponen utama  tersebut  merupakan suatu rangkaian dalam proses  analisis  data 
yang satu dengan yang lain sehingga tidak dapat dipisahkan, dimana komponen yang satu merupakan 
langkah menuju komponen yang lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 
tidak bisa mengambil salah satu komponen saja.  Penarikan kesimpulan merupakan hasil  dari  suatu 















observasi,   wawancara   mendalam,   dan   mencatat   serta 
menyimpan dokumen





a. Menentukan   teknik   analisa   data   yang   tepat   sesuai 
proposal penelitian
b. Mengembangkan   sajian   data   dengan   analisis   lanjut 
kemudian di cross check kan dengan temuan dilapangan
c. Setelah dapat data yang sesuai intensitas kebutuhan maka 
dilakukan   proses   verifikasi   dan   pengayaan   dengan 
mengkonsultasikan   dengan   orang   yang   dianggap   lebih 
ahli





b. Review  laporan;   dengan  melakukan   pengecekan   ulang 
laporan yang telah tersusun bilamana terdapat kekeliruan 







Desa  Watubonang  merupakan   salah   satu   desa   yang   termasuk   dalam  wilayah  Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Desa ini merupakan daerah dengan kondisi tanah yang subur sebagai 
lahan pertanian. Desa Watubonang secara geografis termasuk dataran rendah dengan ketinggian dari 














tegal,   tanah pekarangan,   tanah bengkok perangkat desa,   tanah kas desa,  dan tanah lain­lain.  Tanah 
pertanian di Desa Watubonang merupakan tanah yang subur yang umumnya terbagi menjadi dua yaitu 
lahan kering/ tanah tegal dan tanah persawahan. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk setiap 















termasuk   halaman   rumah   paling   besar   yaitu   seluas   198.6735   Ha   mengingat   banyaknya   jumlah 
penduduk Desa Watubonang yaitu 6.939 orang. Tanah tegal menempati urutan kedua yaitu 150.6275 Ha 











Tabel   4.   Pembagian  Wilayah  Administratif   Desa  Watubonang  Kecamatan   Tawangsari   Kabupaten 
Sukoharjo, Tahun 2009 
No Nama Dusun RT RW Keterangan
1. Jarumsari 01 01





4. Tegalsari  01,02 02
5. Tegalrejo 03 02
6. Watubonang 01, 02, 03 03





9. Ngadirejo 01, 02, 03 07
10. Sumberan 01, 02, 03 08
11. Magersari 01, 02, 03, 04 09














Desa  Watubonang   pada   tahun   2009  memiliki   jumlah   penduduk   yaitu   6.939   jiwa   dengan 







No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Prosentase ( % )
1. Laki­laki 3.527 jiwa           50.82 %














































































hidupnya   dari   berdagang   pada   umumnya   bekerja   di   kota,   dalam   hal   ini   melakukan   urbanisasi 
sementara.
3. Komposisi Urbanisasi Sementara
Jumlah   pelaku   urbanisasi   sementara   di  Desa  Watubonang   tergolong   cukup   banyak   yaitu 
berkisar 30% dari rata­rata jumlah penduduk Desa Watubonang.
Adapun  data  masyarakat  Desa  Watubonang   yang  melakukan  urbanisasi   sementara   adalah 
sebagai berikut :








1. Jarumsari  0 orang 25 orang 25 orang
2. Temuwuh 20 orang 60 orang 80 orang
3. Muningan  13 orang 35 orang 48 orang
4. Tegalsari 20 orang 35 orang 55 orang
5. Tegalrejo 35 orang 50 orang 85 orang
6. Watubonang  47 orang 95 orang  142 orang
7. Ngasinan 37 orang 65 orang 101 orang
8. Tengklik 116 orang 120 orang 236 orang
9. Ngadirejo  123 orang 42 orang 165 orang
10. Sumberan  53 orang 92 orang 145 orang
11. Magersari 47 orang 148 orang 195 orang
12. Watulumbung 69 orang 103 orang 172 orang
13. Klumpit  0 orang 24 orang 20 orang
14. Kalimangir 50 orang 50 orang 100 orang
Jumlah 630 orang 935 orang 1.565 orang
Sumber data : Hasil Observasi Penelusuran Jumlah Pelaku Urbanisasi Sementara di Desa Watubonang, 
5­12 Mei 2009
Pelaku   urbanisasi   sementara   yang   tersebut   dalam   tabel   merupakan   masyarakat   Desa 
Watubonang   karena   secara   kependudukan   (KTP)   masih   merupakan   warga   masyarakat   Desa 
Watubonang. Pelaku urbanisasi sementara tersebut diambil dengan batas usia minimal 17 tahun atau 
yang sudah memiliki hak pilih dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo.
Berdasarkan   tabel   tersebut   kemudian   dapat   dibuat   diagram   lingkaran   yang  menunjukkan 




















Kota   tujuan   arus   urbanisasi   sementara   masyarakat   Desa  Watubonang   cukup   bervariasi, 










Lampung,   Kota   Palembang,   Kota   Ujung 























1. Penyebab   Urbanisasi   Sementara   Masyarakat   Desa   Watubonang 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo
Masyarakat  Desa  Watubonang secara  historis   sebagian  besar  bermata  pencaharian  sebagai 
petani   karena  masyarakat   Desa  Watubonang   pada   dasarnya  merupakan  masyarakat   yang   berlatar 
belakang dari masyarakat petani. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan semakin tingginya 
tuntutan kebutuhan hidup pekerjaan sebagai petani mulai ditinggalkan sebagian masyarakat. Sebagian 
masyarakat  Desa Watubonang kemudian mencari  pekerjaan baru  di  kota sebagai  pelaku urbanisasi 
sementara.  Hal  itu dilakukan karena memiliki beberapa faktor ataupun penyebab. Masyarakat Desa 




Masyarakat   Desa   Watubonang   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   adanya   faktor 
pendorong atau daya dorong. Faktor pendorong atau daya dorong yang dimaksud adalah faktor yang 
berasal  dari  desa atau kondisi  di  desa yang membuat  masyarakat  melakukan urbanisasi  sementara. 



















Pengangguran merupakan salah satu fenomena di  masyarakat  yang sudah tidak asing  lagi, 
lebih­lebih bagi masyarakat desa. Seolah pengangguran ini sulit untuk dihapuskan. Bilamana beberapa 
orang dari sejumlah pengangguran mendapatkan pekerjaan logikanya jumlah pengangguran berkurang, 
akan  tetapi  hal   itu   juga diimbangi  oleh  adanya pengangguran  yang baru.  Pengangguran yang baru 
tersebut  berasal  dari   lulusan  yang  menempuh   jenjang  pendidikan  baik  SMP,  SMA,  bahkan   sudah 
selesai kuliah tetapi belum mendapatkan pekerjaan. Pengangguran berasal dari anak­anak yang tidak 
menempuh   bangku   pendidikan/   hanya   lulusan   SD,   beranjak   dewasa   dan   belum   bekerja,  maupun 
pengangguran yang berasal dari orang yang sudah di PHK dan belum bekerja lagi.
Pengangguran   kemudian   dijadikan   alasan   sebagian   masyarakat   desa   untuk   melakukan 
urbanisasi sementara. Wandi berpendapat bahwa “daripada menjadi pengangguran di desa dan hanya 
“lontang­lantung”   lebih   baik   pergi   ke   kota   mencari   pekerjaan   atau   membuka   usaha   sendiri”. 
(Wawancara dengan Wandi, 5 Mei 2009). Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat dari Mulyadi 
bahwa   “masyarakat  melakukan   urbanisasi   sementara   karena   beberapa   faktor   salah   satunya   adalah 
karena angka pengangguran di desa yang tinggi”. (Wawancara dengan Mulyadi, 4 Mei 2009).
Pengangguran  mempunyai   andil   terhadap   faktor  masyarakat   dalam  melakukan   urbanisasi 
sementara.  Masyarakat  Desa  Watubonang  melakukan   urbanisasi   sementara   pada   umumnya   adalah 












pendidikan   dan   rumah   kurang  mampu   dikembangkan.   Sependapat   dengan   hal   tersebut,   menurut 
Widodo menyatakan bahwa “urbanisasi sementara saya lakukan karena hasil dari pekerjaan sebagai 





dihilangkan.  Meskipun   petani   tinggal   sedikit   tetapi   tetap   harus   ada   karena     pada   dasarnya   baik 
masyarakat desa terlebih masyarakat perkotaan pasti sangat membutuhkan keberadaan petani.
d. Tidak Adanya Fasilitas Pendidikan Tinggi/ Perguruan Tinggi (Kuliah)
Masyarakat  Desa  Watubonang  melakukan  urbanisasi   sementara   tidak  melulu  karena   ingin 
mendapatkan   pekerjaan.   Terdapat   beberapa   warga   yang   melakukan   urbanisasi   sementara   karena 
tuntutan pendidikan. Pada dasarnya untuk pendidikan setingkat SD sampai SMA masih bisa dijangkau 
dengan mudah di desa. Akan tetapi untuk meneruskan kuliah di perguruan tinggi mau tidak mau harus 
pergi   ke   kota   karena   di   desa   tidak   terdapat   fasilitas   pendidikan   setingkat   perguruan   tinggi   atau 
sederajatnya.  Seperti  pendapat dari  Danang Suryanto bahwa “saya melakukan urbanisasi  sementara 
karena   ingin  meneruskan   kuliah   di   jurusan   yang   saya   inginkan.   Di   desa   tidak   terdapat   fasilitas 
pendidikan setingkat perguruan tinggi”. (Wawancara dengan Danang Suryanto, 6 Mei 2009).




















ingin   hidup   lebih   sejahtera.   Oleh   karena   itu,   urbanisasi   sementara   menjadi   salah   satu   pilihan 
masyarakat yang semakin diminati.
G. Faktor Penarik
Masyarakat  Desa Watubonang melakukan urbanisasi  sementara  karena  faktor  penarik  atau 
daya tarik. Faktor penarik atau daya tarik yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari kota atau 
kondisi   di   kota   yang   membuat   masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara.   Berdasarkan   hasil 
penelitian, terdapat beberapa faktor penarik terjadinya urbanisasi sementara, yaitu sebagai berikut :
a. Banyaknya Lapangan Kerja
Kota   merupakan   suatu   tempat   yang   dianggap   memiliki   banyak   lapangan   pekerjaan. 






terdapat   peluang   usaha   dan   peluang   kerja,   karena   di   kota   juga   banyak   sekali   terdapat   lapangan 
pekerjaan”.   (Wawancara  dengan  Hariyanto,  7  Mei   2009).  Masyarakat   desa  merasa  optimis   bahwa 
banyaknya   lapangan  pekerjaan  dan  banyaknya  peluang  usaha/   peluang  kerja   di   kota   akan  mampu 
membawa  mereka  mendapatkan   pekerjaan.  Hal   inilah   yang   sebenarnya  menjadi   salah   satu   faktor 





upah kerja  atau  hasil  kerja  di  kota   jauh   lebih   tinggi  dari  pada  di  desa.   (Wawancara  dengan Priyo 
Wiyono, 7 Mei 2009).  Pendapat   lain   juga hampir  serupa mengungkapkan hal  demikian yaitu  Yoto 
bahwa “saya melakukan urbanisasi sementara karena di kota, saya dapat memperoleh penghasilan yang 
jauh lebih tinggi daripada bekeja di desa lebih­lebih hanya sebagai petani hasilnya tidak seberapa”. 




Masyarakat   Desa   Watubonang   biasanya   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   ajakan 
keluarga, teman maupun karena tertarik melihat kesuksesan orang lain setelah melakukan urbanisasi 
sementara.   Seperti   pendapat   dari   Mardi   bahwa   “saya   melakukan   urbanisasi   sementara   karena 
mendapatkan ajakan dari keluarga untuk mencoba bekerja di kota”. (Wawancara dengan Mardi, 9 Mei 





ada  orang  lain  yang mengajak dan memberikan  tawaran  kerja.  Seperti  pendapat  dari  Sugeng yang 
mengatakan bahwa “saya melakukan urbanisasi sementara karena ada orang yang mengajak saya untuk 
bekerja menjadi karyawan di toko miliknya”. (Wawancara dengan Sugeng, 6 Mei 2009).








Sebagian  masyarakat   desa  melakukan   urbanisasi   karena   ingin  meneruskan   pendidikan   di 
perguruan   tinggi.   Sebagaimana   telah   diketahui   bahwa   desa  mempunyai   fasilitas   pendidikan   yang 
terbatas, sedangkan di kota fasilitas pendidikan mudah ditemui mulai dari tingkat SD sampai Perguruan 







tinggi   dan   saya   bisa   memilih   sesuai   jurusan   yang   saya   inginkan.”   (Wawancara   dengan   Danang 
Suryanto, 6 Mei 2009).
Urbanisasi sementara yang disebabkan oleh beberapa faktor tersebut di atas merupakan suatu 





Masyarakat   sebagai   salah   satu   unsur   negara   mempunyai   andil   yang   besar   bagi   suatu 
pemerintahan  salah  satunya dalam hal  partisipasi  politik  pada  pemilihan  umum.  Partisipasi  politik 
masyarakat diwujudkan dalam bentuk pemberian suara atau hak pilih maupun hak untuk dipilih dalam 
artian sebagai calon legilatif. Partisipasi politik masyarakat merupakan hal yang umum yang dimiliki 
setiap   warga   negara   Indonesia   tidak   terkecuali   masyarakat   pedesaan   yang  melakukan   urbanisasi 
sementara.  Tingkat  urbanisasi   sementara  yang  tinggi  di  Desa  Watubonang  tidak  diimbangi  dengan 
keaktifan masyarakat untuk berpartisipasi politik. Hal itu membawa beberapa dampak bagi partisipasi 
politik masyarakat dalam pemilihan umum anggota DPRD. 
Masyarakat   Desa  Watubonang   yang  melakukan   urbanisasi   sementara   ternyata   membawa 
dampak terhadap banyaknya pelaku urbanisasi sementara yang tidak dapat menggunakan hak pilihnya 








umum anggota DPRD dilaksanakan”.  (Wawancara dengan Mulyadi,  4 Mei 2009).  Semakin banyak 







umum   legislatif   dilaksanakan   karena   memiliki   beberapa   alasan.   Menurut   Priyo  Wiyono   bahwa 
“masyarakat merasa enggan untuk pulang ke desa ketika pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo  dilaksanakan karena  memang  tidak  berminat  mengikuti  pemilihan  umum aggota  DPRD 
Kabupaten Sukoharjo”. (Wawancara dengan Priyo Wiyono, 7 Mei 2009). Selain itu banyaknya calon 





dalam   pemilu   tetapi   terkendala   oleh   jarak,   biaya   dan   tuntutan   kerja.”   (Wawancara   dengan   Priyo 









untutan  kerja  dari  perusahaan.  Pelaku urbanisasi   sementara   sebagian   tidak  dapat  menyalurkan hak 



















pilih   pelaku   urbanisasi   sementara   masih   terdaftar   Daftar   Pemilih   Tetap   (DPT)   pada   Tempat 
Pemungutan Suara (TPS) yang berada di Desa Watubonang.










DPRD   Kabupaten   Sukoharjo   karena   urban   potensial   belum   sepenuhnya   dimaksimalkan.   Hasil 





Fakta   yang   lain   yaitu   dari   hasil   pemilihan   umum   anggota  DPRD  Kabupaten   Sukoharjo 




No Partai Politik Nama Calon  Suara  Peringka
Terpilih Sah t Suara 
Sah
1 Partai Amanat Nasional H. Sri Joko, S.Pd 2.001 I
2 Partai Kebangkitan Bangsa Agus Ismail S.Ag 2.680 I






















61 orang dari   jumlah   total  69 calon  anggota  DPRD.  Namun  jika  dianalisis   lebih  dalam kaitannya 
dengan pelaku urbanisasi sementara maka alangkah besarnya potensi urban dalam pemilihan umum 
anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo.  Pelaku urbanisasi  sementara di  Desa Watubonang berjumlah 
1.565 orang atau sekitar 78,21% dari hasil suara yang diperoleh salah satu calon terpilih. Artinya jika 




potensi  urbanisasi   sementara  masih  belum dapat   termaksimalkan  karena  masih  banyak yang  tidak 
menggunakan hak pilihnya.






Berdasarkan data  penelitian  yang dipaparkan di  atas,  peneliti  menemukan beberapa  temuan 
studi yaitu :
a. Penyebab terjadinya urbanisasi sementara antara lain adalah :









keluarga,   kerabat   atau   teman.   Melihat   berbagai   kesuksesan   yang   telah   diraih   pelaku   urbanisasi 
sementara sebelumya menjadi salah satu pemacu untuk melakukan urbanisasi sementara.
Penyebab terjadinya urbanisasi sementara berdasar faktor daya dorong tersebut sesuai dengan 

















Dari  hasil   penelitian  diperoleh  bahwa urbanisasi   sementara  masyarakat  Desa  Watubonang 
membawa dampak  terhadap  partisipasi  politik  masyarakat  dalam pemilihan  umum anggota  DPRD 




soal   biaya   transportasi,   pekerjaan   yang   dapat   tertunda,   maupun   karena   kurang   berminat   untuk 
mengikuti pemilihan umum anggota DPRD. 
Selain itu, urbanisasi sementara berdampak pada semakin rendahnya tingkat partisipasi politik 





Menurut  Hans  Dieter  Evers   (1995   :  49)  mengatakan  bahwa “urbanisasi  dan  pertumbuhan  kota  di 











Berdasarkan   uraian   mengenai   dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisispasi   politik 
masyarakat  dalam pemilihan  umum anggota  DPRD Kabupaten  Sukoharjo  tahun 2009,  maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut :
b. Masyarakat Desa Watubonang dalam melakukan urbanisasi  sementara pada 
umumnya   memiliki   tujuan   untuk   meningkatkan   taraf   perekonomian   atau 




desa   yang   menjadi   penyebab   terjadinya   urbanisasi   sementara. 
Masyarakat   Desa  Watubonang  melakukan   urbanisasi   sementara 
karena adanya keinginan yang kuat untuk mendapatkan pekerjaan. 
Kondisi   pedesaan   yang   minim   lapangan   kerja,   banyaknya 
pengangguran, upah kerja atau pengahasilan di desa yang rendah, 
tuntutan   meneruskan   pendidikan   setingkat   perguruan   tinggi 




faktor   penarik   tersebut   adalah   bahwa   kota   dianggap   memiliki 
banyak   lapangan   keja   dan   peluang   usaha,   masyarakat   tertarik 
dengan   upah   kerja   atau   penghasilan   yang   tinggi,   fasilitas 
pendidikan   yang  mudah   diperoleh  maupun   juga   karena   ajakan 
keluarga,  kerabat  atau  teman.  Melihat  berbagai  kesuksesan yang 
telah diraih pelaku urbanisasi sementara sebelumya menjadi salah 
satu pemacu untuk melakukan urbanisasi sementara.
H. Urbanisasi   sementara   masyarakat   Desa   Watubonang   membawa   dampak   terhadap 
partisipasi   politik   masyarakat   dalam   pemilihan   umum   anggota   DPRD   Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2009 yaitu masyarakat pelaku urbanisasi sementara banyak yang tidak 
dapat  menyalurkan  hak  pilihnya  karena  memilih   tetap  berada  di  kota  ketika  pemilu 
anggota   DPRD   Kabupaten   Sukoharjo   dilaksanakan.   Sebagian   pelaku   urbanisasi 
sementara memilih  tetap berada di kota ketika pemilihan umum dilaksanakan karena 
beberapa   pertimbangan,   antara   lain   karena   pertimbangan   soal   biaya   transportasi, 
pekerjaan   yang   dapat   tertunda,   maupun   karena   kurang   berminat   untuk   mengikuti 
pemilihan umum anggota DPRD. 
B. Implikasi
Berdasarkan   kesimpulan   sebagaimana   tersebut   diatas,  maka   implikasi   dari   penelitian   ini 
adalah :
I. Masyarakat Desa Watubonang melakukan urbanisasi sementara karena berbagai faktor 
penyebab  tetapi  pada  umumnya bisa  dikelompokkan menjadi  dua  faktor  yaitu   faktor 
pendorong/  daya  dorong  dan   faktor  penarik/  daya   tarik.  Dua   faktor   tersebut   terlihat 
saling melengkapi contohnya, daya dorong desa adalah rendahnya lapangan kerja maka 
sebaliknya daya tarik kota adalah memiliki banyak lapangan kerja. Dua faktor penting 
yang saling  melengkapi  dan  menjadi  penyebab utama masyarakat  Desa Watubonang 
melakukan urbanisasi sementara.
J. Urbanisasi   sementara   membawa   dampak   terhadap   semakin   menurunnya   tingkat 




beberapa   pertimbangan,   antara   lain   karena   pertimbangan   soal   biaya   transportasi, 
pekerjaan   yang   dapat   tertunda,   maupun   karena   kurang   berminat   untuk   mengikuti 
pemilihan   umum   anggota   DPRD.  Meskipun   demikian,   hal   itu   tidak   menyurutkan 

















urbanisasi   sementara   untuk   berpartisipasi   aktif   dalam   pemilihan   umum 
anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo. 
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No Nama Umur Alamat
1. Mulyadi (Kepala Desa) 46 Tahun Ngasinan Rt 03/04, Watubonang
2. Ahmadi 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
3. Riyanto 30 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
4. Giyatno 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
5. Wandi 29 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
6. Triyono 25 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
7. Suyadi 38 Tahun Magersari Rt 03/09, Watubonang
8. Widodo 38 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
9. Sugeng 24 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
10. Warkum 45 Tahun Sumberan Rt 02/08, Watubonang
11. Danang Suryanto 23 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
12. Hariyanto 24 Tahun Watubonang Rt 03/03, Watubonang
13. Sugiyo 27 Tahun Ngadirejo Rt 03/07, Watubonang
14. Priyo Wiyono 35 Tahun Tengklik Rt 03/06, Watubonang
15. Yoto 50 Tahun Klumpit Rt 03/06, Watubonang
16. Dwi Wahyono 24 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang
17. Wahyudi 25 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang












Urbanisasi   sementara   merupakan 
perpindahan  penduduk  dari  desa  ke 
kota   namun   hanya   mempunyai 
tempat   tinggal   sementara   di   kota, 
tidak   untuk   selama­lamanya   atau 
terbatas   oleh   waktu   karena   secara 
kependudukan   (KTP)   masih 
merupakan penduduk desa, diartikan 
juga sebagai proses pengkotaan yaitu 















Partisipasi   politik   adalah   kegiatan 
seseorang   atau   kelompok   orang 
untuk   ikut   serta   secara   aktif   dalam 
kehidupan politik yaitu dengan jalan 
memilih pimpinan negara dan, secara 
langsung   atau   tidak   langsung, 
mempengaruhi   kebijaksanaan 







contohnya   adalah   partisipasi   politik 




























O. Menurut  Bapak,   apa  yang menjadi  daya  dorong  desa   sehingga  sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
P. Menurut   Bapak,   apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
B.  Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam   pemilihan 
umum anggota DPRD Kabupaten
Q. Menurut   Bapak,   bagaimana   minat/antuasiasme   masyarakat   desa  Watubonang   yang 
melakukan urbanisasi sementara terhadap pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2009?

























14) Apakah urbanisasi  sementara mempengaruhi Anda untuk menyalurkan hak pilih  Anda 
pada pemilihan umum anggota legislatif tahun 2009?
15) Jika mempengaruhi, mengapa hal tersebut mempengaruhi Anda?






















mencari   kerja   dan   mengembangkan   ekonomi   keluarganya   maupun   karena   banyaknya   angka 
pengangguran di desa hal itu juga dapat memicu masyarakat melakukan urbanisasi sementara.
AA.Menurut  Bapak,  apa  yang menjadi  daya dorong desa  sehingga sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
Jawab.  Masyarakat  Desa  Watubonang melakukan  urbanisasi   sementara  dilandasi  oleh  beberapa 
faktor antara lain karena sedikitnya lapangan kerja di desa, penyedia lapangan kerja di desa itu 
hanya sedikit tidak seimbang dengan jumlah pencari kerja. Selain itu karena jumlah pengangguran 
di   desa   yang   tinggi.   Orang   kalau   lama­lama   di   desa   juga   tidak   akan   betah   jadi  melakukan 
urbanisasi.
BB.Menurut   Bapak,   apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
Jawab.   Di   kota   terdapat   banyak   lapangan   pekerjaan,   kota   lebih   menjanjikan   mengembangan 
ekonomi masyarakat desa.
N. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
CC.Menurut   Bapak,   bagaimana  minat/antuasiasme  masyarakat   Desa  Watubonang   yang 
melakukan urbanisasi sementara terhadap pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2009?
Jawab.   Masyarakat   itu   sekarang   cenderung   jenuh,   cuek   dan   tidak   tertarik   untuk   mengikuti 
pemilihan   umum   nggota   legislatif.   Hal   itu   ditunjukkan   dengan   banyaknya  masyarakat   pelaku 
urbanisasi sementara yang memilih tetap berada di kota dan tidak menggunakan hak pilihnya ketika 
pemilihan umum dilaksanakan.










FF. Bagaimana  tanggapan Bapak mengenai  banyaknya pelaku urbanisasi   sementara yang 
tidak pulang ketika pemilu dilaksanakan?







melakukan   urbanisasi   sementara   pada   pemilihan   umum   tahun   2009   khususnya 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo?
Jawab.  Pada dasarnya urbanisasi sementara tidak begitu memberikan dampak yang begitu berarti 
bagi   pelaku   urbanisasi   dengan   kota   tujuan   yang   dekat   karena   masih   memungkinkan   untuk 
dijangkau. Akan tetapi dampaknya akan begitu terasa bagi pelaku urbanisasi sementara dengan kota 
tujuan  yang  jauh.  Terdapat  berbagai  kendala  untuk  dapat  menyalurkan hak  pilihnya mulai  dari 
pertimbangan biaya, jarak yang jauh maupun karena persoalan minat mengikuti pemilihan umum 
anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo


















Jawab   :   Saya  melakukan   urbanisasi   sementara   antara   lain   karena   di   desa   sulit  mendapatkan 








O. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 





















Jawab   :  Dampak   negatifnya   saya   tidak   bisa  menyalurkan  hak   pilih   saya   alias   golput,   dampak 
positifnya karena tidak bisa memberikan hak pilih saya, saya bisa terus melanjutkan pekerjaan lagi 
di kota pada hari tu juga.
Catatan Lapangan :   Bagi   informan,   masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   terutama 
karena   alasan   lapangan   pekerjaan   dan   fasilitas   pendidikan   setingkat   pergururan 
tinggi.  Dampak urbanisasi   sementara  yang  adalah  pada   tidak   tersalurkannya hak 
pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.





















5. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















Catatan Lapangan :   Informan sudah sangat mengenal  pelaku urbanisasi  yang pada umumnya 
dilatar belakangi oleh faktor pekerjaan. Dampak urbanisasi sementara adalah pada 
tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam  pemilihan   umum anggota   legislatif   karena 
bertahan di kota sedangkan hak pilih berada di desa.
















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
6. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan : Urbanisasi sementara dilakukan karena adanya faktor lapangan kerja yang 
minim   di   desa   sedangkan   terdapat   keinginan   untuk   bekerja   maka   masyarakat 
mengadu nasib ke kota.


















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
3) Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 




























































sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan :  Urbanisasi  sementara   tidak   terlalu  berpengaruh  terhadap penyaluran  hak 








































Jawab   :   partisipasi   politik   masyarakat   semakin   berkurang   karena   banyak   masyarakat   Desa 















8) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Jakarta




10) Apa   yang   menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab :  saya melakukan urbanisasi sementara karena di kota, saya dapat memperoleh penghasilan 
yang  jauh   lebih   tinggi  daripada  bekeja  di  desa   lebih­lebih  hanya sebagai  petani  hasilnya   tidak 
seberapa.
B. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten




















yang   juga  melakukan  urbanisasi   sementara   banyak  yang   tidak  pulang  ketika  pemilihan  umum 
dilaksanakan.




















B. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
5. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 























Refleksi :   Informan   bersikap   baik,   memberikan   respon   positif   dan 
memberikan jawaban yang jelas dan terbuka. Informan cukup memberi kemudahan 
















d. Apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga  Anda  melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : di kota mudah mendapatkan pekerjaan atau mudah membuka usaha.
i.Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik 
masyarakat dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
e. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan   hak   pilih  Anda   dalam 





g. Apakah   Anda   memberikan   suara/hak   pilih   Anda   saat   pemilihan   umum 
dilaksanakan?
      Jawab : Tidak karena saya masih di kota bekerja.





j. Menurut   Anda,   apakah   urbanisasi   sementara   membawa   dampak   terhadap 





Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
memperoleh  pekerjaan,   di   desa   sulit  mendapat   pekerjaan  namun  di   kota  mudah 
memperoleh   pekerjaan.   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.




















No Nama Umur Alamat
1. Mulyadi (Kepala Desa) 46 Tahun Ngasinan Rt 03/04, Watubonang
2. Ahmadi 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
3. Riyanto 30 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
4. Giyatno 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
5. Wandi 29 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
6. Triyono 25 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
7. Suyadi 38 Tahun Magersari Rt 03/09, Watubonang
8. Widodo 38 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
9. Sugeng 24 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
10. Warkum 45 Tahun Sumberan Rt 02/08, Watubonang
11. Danang Suryanto 23 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
12. Hariyanto 24 Tahun Watubonang Rt 03/03, Watubonang
13. Sugiyo 27 Tahun Ngadirejo Rt 03/07, Watubonang
14. Priyo Wiyono 35 Tahun Tengklik Rt 03/06, Watubonang
15. Yoto 50 Tahun Klumpit Rt 03/06, Watubonang
16. Dwi Wahyono 24 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang
17. Wahyudi 25 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang












Urbanisasi   sementara   merupakan 
perpindahan  penduduk  dari  desa  ke 
kota   namun   hanya   mempunyai 
tempat   tinggal   sementara   di   kota, 
tidak   untuk   selama­lamanya   atau 
terbatas   oleh   waktu   karena   secara 
kependudukan   (KTP)   masih 
merupakan penduduk desa, diartikan 
juga sebagai proses pengkotaan yaitu 















Partisipasi   politik   adalah   kegiatan 
seseorang   atau   kelompok   orang 
untuk   ikut   serta   secara   aktif   dalam 
kehidupan politik yaitu dengan jalan 
memilih pimpinan negara dan, secara 
langsung   atau   tidak   langsung, 
mempengaruhi   kebijaksanaan 







contohnya   adalah   partisipasi   politik 






























NN.Menurut   Bapak,   apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
B.  Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam   pemilihan 
umum anggota DPRD Kabupaten
OO.Menurut   Bapak,   bagaimana  minat/antuasiasme  masyarakat   desa  Watubonang   yang 
melakukan urbanisasi sementara terhadap pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2009?


















































mencari   kerja   dan   mengembangkan   ekonomi   keluarganya   maupun   karena   banyaknya   angka 
pengangguran di desa hal itu juga dapat memicu masyarakat melakukan urbanisasi sementara.
YY.Menurut  Bapak,  apa  yang menjadi  daya  dorong desa  sehingga sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
Jawab.  Masyarakat  Desa  Watubonang melakukan  urbanisasi   sementara  dilandasi  oleh  beberapa 
faktor antara lain karena sedikitnya lapangan kerja di desa, penyedia lapangan kerja di desa itu 
hanya sedikit tidak seimbang dengan jumlah pencari kerja. Selain itu karena jumlah pengangguran 
di   desa   yang   tinggi.   Orang   kalau   lama­lama   di   desa   juga   tidak   akan   betah   jadi  melakukan 
urbanisasi.
ZZ.Menurut   Bapak,   apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
Jawab.   Di   kota   terdapat   banyak   lapangan   pekerjaan,   kota   lebih   menjanjikan   mengembangan 
ekonomi masyarakat desa.
P. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
AAA.Menurut  Bapak,  bagaimana minat/antuasiasme masyarakat  Desa Watubonang yang 
melakukan urbanisasi sementara terhadap pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2009?
Jawab.   Masyarakat   itu   sekarang   cenderung   jenuh,   cuek   dan   tidak   tertarik   untuk   mengikuti 
pemilihan   umum   nggota   legislatif.   Hal   itu   ditunjukkan   dengan   banyaknya  masyarakat   pelaku 
urbanisasi sementara yang memilih tetap berada di kota dan tidak menggunakan hak pilihnya ketika 
pemilihan umum dilaksanakan.



















melakukan   urbanisasi   sementara   pada   pemilihan   umum   tahun   2009   khususnya 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo?
Jawab.  Pada dasarnya urbanisasi sementara tidak begitu memberikan dampak yang begitu berarti 
bagi   pelaku   urbanisasi   dengan   kota   tujuan   yang   dekat   karena   masih   memungkinkan   untuk 
dijangkau. Akan tetapi dampaknya akan begitu terasa bagi pelaku urbanisasi sementara dengan kota 
tujuan  yang  jauh.  Terdapat  berbagai  kendala  untuk  dapat  menyalurkan hak  pilihnya mulai  dari 
pertimbangan biaya, jarak yang jauh maupun karena persoalan minat mengikuti pemilihan umum 
anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo


















Jawab   :   Saya  melakukan   urbanisasi   sementara   antara   lain   karena   di   desa   sulit  mendapatkan 








DD.Apakah  Anda  memiliki  minat  untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam pemilihan  umum 





















Jawab   :  Dampak   negatifnya   saya   tidak   bisa  menyalurkan  hak   pilih   saya   alias   golput,   dampak 
positifnya karena tidak bisa memberikan hak pilih saya, saya bisa terus melanjutkan pekerjaan lagi 
di kota pada hari tu juga.
Catatan Lapangan :   Bagi   informan,   masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   terutama 
karena   alasan   lapangan   pekerjaan   dan   fasilitas   pendidikan   setingkat   pergururan 
tinggi.  Dampak urbanisasi   sementara  yang  adalah  pada   tidak   tersalurkannya hak 
pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.





















16. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















Catatan Lapangan :   Informan sudah sangat mengenal  pelaku urbanisasi  yang pada umumnya 
dilatar belakangi oleh faktor pekerjaan. Dampak urbanisasi sementara adalah pada 
tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam  pemilihan   umum anggota   legislatif   karena 
bertahan di kota sedangkan hak pilih berada di desa.
















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
13. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan : Urbanisasi sementara dilakukan karena adanya faktor lapangan kerja yang 
minim   di   desa   sedangkan   terdapat   keinginan   untuk   bekerja   maka   masyarakat 
mengadu nasib ke kota.


















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
10) Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 




























































sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan :  Urbanisasi  sementara   tidak   terlalu  berpengaruh  terhadap penyaluran  hak 








































Jawab   :   partisipasi   politik   masyarakat   semakin   berkurang   karena   banyak   masyarakat   Desa 















19) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Jakarta




21) Apa   yang   menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab :  saya melakukan urbanisasi sementara karena di kota, saya dapat memperoleh penghasilan 
yang  jauh   lebih   tinggi  daripada  bekeja  di  desa   lebih­lebih  hanya sebagai  petani  hasilnya   tidak 
seberapa.
C. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten




















yang   juga  melakukan  urbanisasi   sementara   banyak  yang   tidak  pulang  ketika  pemilihan  umum 
dilaksanakan.




















D. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
16. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 























Refleksi :   Informan   bersikap   baik,   memberikan   respon   positif   dan 
memberikan jawaban yang jelas dan terbuka. Informan cukup memberi kemudahan 
















d. Apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga  Anda  melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : di kota mudah mendapatkan pekerjaan atau mudah membuka usaha.
i.Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik 
masyarakat dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
e. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan   hak   pilih  Anda   dalam 





g. Apakah   Anda   memberikan   suara/hak   pilih   Anda   saat   pemilihan   umum 
dilaksanakan?
      Jawab : Tidak karena saya masih di kota bekerja.





j. Menurut   Anda,   apakah   urbanisasi   sementara   membawa   dampak   terhadap 





Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
memperoleh  pekerjaan,   di   desa   sulit  mendapat   pekerjaan  namun  di   kota  mudah 
memperoleh   pekerjaan.   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.



















OO.Apakah  Anda  memiliki  minat  untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam pemilihan  umum 



















Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
meneruskan  pendidikan/  kuliah.  Dampak  urbanisasi   sementara  yang adalah  pada 
tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang ramah dan mudah menangkap maksud dari 
penelitian   sehingga  memudahkan  peneliti   untuk  menggali   informasi   lebih  dalam 



















27. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 


















Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   adanya   anggapan 
bahwa  di   desa   hanya   terdapat   sedikit   lapangan  kerja   sedangkan  di   kota   banyak 
lapangan   kerja..   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.

















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
20. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 

















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan urbanisasi   sementara  karena  upah/  hasil  kerja  di 
desa jauh lebih rendah dibandingkan dengan bekerja  di  kota.  Dampak urbanisasi 


















yang  jauh   lebih   tinggi  daripada  bekeja  di  desa   lebih­lebih  hanya sebagai  petani  hasilnya   tidak 
seberapa.
a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
17) Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 













enggan   untuk   pulang   ke   desa   ketika   pemilihan   umum   anggota  DPRD  Kabupaten   Sukoharjo 
dilaksanakan karena memang tidak berminat mengikuti pemilihan umum aggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo.







Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 
urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam 
pemilihan umum anggota legislatif.








































Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 























































30) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Semarang
31) Apa   yang   menjadi   daya   dorong   desa   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Di desa sedikit sekali terdapat lapangan kerja.




D. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten





















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk  memperoleh  pekerjaan  dimana   lapangan  kerja  di   desa   sangat  minim 
sedangkan   di   kota   sangat   banyak   tersedia   lapangan   kerja.   Dampak   urbanisasi 
sementara yang adalah pada tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum 
anggota legislatif.












Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena  mendapatkan  ajakan  dari  keluarga  untuk 
mencoba bekerja di kota
26. Apa yang menjadi daya tarik kota sehingga Anda melakukan urbanisasi sementara?
Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena   tertarik  dengan  keberhasilan  yang   sudah 
diperoleh pelaku urbanisasi sementara sebelumnya.
F. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
27. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 




























Catatan Lapangan :  Urbanisasi   sementara  membawa   dampak   terhadap   semakin   rendahnya   tingkat 
partisipasi   politik   masyarakat   dalam   pemilihan   umum   anggota   DPRD   Kabupaten 
Sukoharjo.   Indikator   semakin   rendahnya   tingkat   partisipasi   politik  masyarakat   tersebut 
diketahui  ketika  935 orang  (59,74%) dari   total  1.565 orang yang melakukan urbanisasi 
sementara   dipastikan   tidak  menyalurkan   hak   pilihnya   dalam   pemilihan   umum  anggota 
DPRD Kabupaten Sukoharjo  tahun 2009. Hal  itu dikarenakan para urban tersebut  lebih 
memilih   tetap   berada   di   kota   ketika   pemilihan   umum   dilaksanakan.   Artinya   pelaku 
urbanisasi sementara tersebut tidak menyalurkan hak pilihnya karena berdasarkan Daftar 
Pemilih Tetap (DPT) mereka masih terdaftar pada Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang 
berada   di   Desa   Watubonang.   Semakin   tinggi   pelaku   urbanisasi   sementara   maka 
memungkinkan   semakin   menurunnya   tingkat   partisipasi   politik   masyarakat   dan 
memungkinkan pula angka golput bertambah.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang terbuka ketika peneliti  melakukan wawancara. Hal 









dapat   dikelompokkan  menjadi   dua   faktor   yaitu   aktor   pendorong   dan   faktor 





Refleksi :   Informan  memperlihatkan   sikap   yang   terbuka   ketika   peneliti    melakukan 







Catatan Lapangan :  Hasil  wawancara  menunjukkan  adanya  dua  penyebab   terjadinya  urbanisasi 
sementara yaitu sebab dari desa sebagai pendorong dan sebab dari kota sebagai 
penarik.  Faktor   pendorong   terutama  karena  dorongan  untuk  bekerja   dimana 
desa   sangat   minim   lapangan   kerja.   Faktor   penarik   terutama   karena   kota 
mempunyai   lapangan   kerja   yang   banyak   dan   banyak   kesempatan  membuka 





teori­teori  yang ada.  Metode observasi  memberikan  gambaran  secara  umum 
penyebab urbanisasi sementara. Kedua metode memberikan kemudahan peneliti 








Catatan Lapangan :  Hasil   wawancara   menunjukkan   bahwa   urbanisasi   sementara   mengakibatkan 
sebagian   pelaku   urbanisasi   sementara   tidak   dapat   menggunakan   hak   pilihnya   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD. Hal itu karena para urban lebih memilih tetap berada di 












VV.Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam pemilihan  umum 



















Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
meneruskan  pendidikan/  kuliah.  Dampak  urbanisasi   sementara  yang adalah  pada 
tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang ramah dan mudah menangkap maksud dari 
penelitian   sehingga  memudahkan  peneliti   untuk  menggali   informasi   lebih  dalam 



















38. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 


















Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   adanya   anggapan 
bahwa  di   desa   hanya   terdapat   sedikit   lapangan  kerja   sedangkan  di   kota   banyak 
lapangan   kerja..   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.















No Nama Umur Alamat
1. Mulyadi (Kepala Desa) 46 Tahun Ngasinan Rt 03/04, Watubonang
2. Ahmadi 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
3. Riyanto 30 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
4. Giyatno 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
5. Wandi 29 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
6. Triyono 25 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
7. Suyadi 38 Tahun Magersari Rt 03/09, Watubonang
8. Widodo 38 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
9. Sugeng 24 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
10. Warkum 45 Tahun Sumberan Rt 02/08, Watubonang
11. Danang Suryanto 23 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
12. Hariyanto 24 Tahun Watubonang Rt 03/03, Watubonang
13. Sugiyo 27 Tahun Ngadirejo Rt 03/07, Watubonang
14. Priyo Wiyono 35 Tahun Tengklik Rt 03/06, Watubonang
15. Yoto 50 Tahun Klumpit Rt 03/06, Watubonang
16. Dwi Wahyono 24 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang
17. Wahyudi 25 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang












Urbanisasi   sementara   merupakan 
perpindahan  penduduk  dari  desa  ke 
kota   namun   hanya   mempunyai 
tempat   tinggal   sementara   di   kota, 
tidak   untuk   selama­lamanya   atau 
terbatas   oleh   waktu   karena   secara 
kependudukan   (KTP)   masih 
merupakan penduduk desa, diartikan 
juga sebagai proses pengkotaan yaitu 















Partisipasi   politik   adalah   kegiatan 
seseorang   atau   kelompok   orang 
untuk   ikut   serta   secara   aktif   dalam 
kehidupan politik yaitu dengan jalan 
memilih pimpinan negara dan, secara 
langsung   atau   tidak   langsung, 
mempengaruhi   kebijaksanaan 







contohnya   adalah   partisipasi   politik 






























LLL.Menurut  Bapak,   apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?



























































Jawab.  Masyarakat  Desa  Watubonang melakukan  urbanisasi   sementara  dilandasi  oleh  beberapa 
faktor antara lain karena sedikitnya lapangan kerja di desa, penyedia lapangan kerja di desa itu 
hanya sedikit tidak seimbang dengan jumlah pencari kerja. Selain itu karena jumlah pengangguran 
di   desa   yang   tinggi.   Orang   kalau   lama­lama   di   desa   juga   tidak   akan   betah   jadi  melakukan 
urbanisasi.
XXX.Menurut  Bapak,   apa  yang  menjadi   daya   tarik  kota   sehingga   sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
Jawab.   Di   kota   terdapat   banyak   lapangan   pekerjaan,   kota   lebih   menjanjikan   mengembangan 
ekonomi masyarakat desa.
R. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
YYY.Menurut  Bapak,  bagaimana minat/antuasiasme masyarakat  Desa  Watubonang yang 
melakukan urbanisasi sementara terhadap pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2009?
Jawab.   Masyarakat   itu   sekarang   cenderung   jenuh,   cuek   dan   tidak   tertarik   untuk   mengikuti 
pemilihan   umum   nggota   legislatif.   Hal   itu   ditunjukkan   dengan   banyaknya  masyarakat   pelaku 
urbanisasi sementara yang memilih tetap berada di kota dan tidak menggunakan hak pilihnya ketika 
pemilihan umum dilaksanakan.












Jawab.   Hal   itu   tentunya   akan   berpengaruh   kepada   hasil   akhir   suara   pemilu   dan   tentu   tidak 
memenuhi sejumlah DPT yang diharapkan.




DDDD.Bagaimana  dampak  urbanisasi   sementara   terhadap  partisipasi   politik  masyarakat 
yang melakukan  urbanisasi   sementara  pada  pemilihan  umum  tahun  2009 khususnya 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo?
Jawab.  Pada dasarnya urbanisasi sementara tidak begitu memberikan dampak yang begitu berarti 
bagi   pelaku   urbanisasi   dengan   kota   tujuan   yang   dekat   karena   masih   memungkinkan   untuk 
dijangkau. Akan tetapi dampaknya akan begitu terasa bagi pelaku urbanisasi sementara dengan kota 
tujuan  yang  jauh.  Terdapat  berbagai  kendala  untuk  dapat  menyalurkan hak  pilihnya mulai  dari 
pertimbangan biaya, jarak yang jauh maupun karena persoalan minat mengikuti pemilihan umum 
anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo


















Jawab   :   Saya  melakukan   urbanisasi   sementara   antara   lain   karena   di   desa   sulit  mendapatkan 






























Jawab   :  Dampak   negatifnya   saya   tidak   bisa  menyalurkan  hak   pilih   saya   alias   golput,   dampak 
positifnya karena tidak bisa memberikan hak pilih saya, saya bisa terus melanjutkan pekerjaan lagi 
di kota pada hari tu juga.
Catatan Lapangan :   Bagi   informan,   masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   terutama 
karena   alasan   lapangan   pekerjaan   dan   fasilitas   pendidikan   setingkat   pergururan 
tinggi.  Dampak urbanisasi   sementara  yang  adalah  pada   tidak   tersalurkannya hak 
pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.





















49. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















Catatan Lapangan :   Informan sudah sangat mengenal  pelaku urbanisasi  yang pada umumnya 
dilatar belakangi oleh faktor pekerjaan. Dampak urbanisasi sementara adalah pada 
tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam  pemilihan   umum anggota   legislatif   karena 
bertahan di kota sedangkan hak pilih berada di desa.
















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
27. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan : Urbanisasi sementara dilakukan karena adanya faktor lapangan kerja yang 
minim   di   desa   sedangkan   terdapat   keinginan   untuk   bekerja   maka   masyarakat 
mengadu nasib ke kota.


















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
24)Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 




























































sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan :  Urbanisasi  sementara   tidak   terlalu  berpengaruh  terhadap penyaluran  hak 








































Jawab   :   partisipasi   politik   masyarakat   semakin   berkurang   karena   banyak   masyarakat   Desa 















41) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Jakarta




43) Apa   yang   menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab :  saya melakukan urbanisasi sementara karena di kota, saya dapat memperoleh penghasilan 
yang  jauh   lebih   tinggi  daripada  bekeja  di  desa   lebih­lebih  hanya sebagai  petani  hasilnya   tidak 
seberapa.
E. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten




















yang   juga  melakukan  urbanisasi   sementara   banyak  yang   tidak  pulang  ketika  pemilihan  umum 
dilaksanakan.




















H. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
38. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 























Refleksi :   Informan   bersikap   baik,   memberikan   respon   positif   dan 
memberikan jawaban yang jelas dan terbuka. Informan cukup memberi kemudahan 
















d. Apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga  Anda  melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : di kota mudah mendapatkan pekerjaan atau mudah membuka usaha.
i.Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik 
masyarakat dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
e. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan   hak   pilih  Anda   dalam 





g. Apakah   Anda   memberikan   suara/hak   pilih   Anda   saat   pemilihan   umum 
dilaksanakan?
      Jawab : Tidak karena saya masih di kota bekerja.





j. Menurut   Anda,   apakah   urbanisasi   sementara   membawa   dampak   terhadap 





Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
memperoleh  pekerjaan,   di   desa   sulit  mendapat   pekerjaan  namun  di   kota  mudah 
memperoleh   pekerjaan.   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.



















RRR.Apakah Anda memiliki  minat  untuk menyalurkan hak pilih  Anda dalam pemilihan umum 



















Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
meneruskan  pendidikan/  kuliah.  Dampak  urbanisasi   sementara  yang adalah  pada 
tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang ramah dan mudah menangkap maksud dari 
penelitian   sehingga  memudahkan  peneliti   untuk  menggali   informasi   lebih  dalam 



















60. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 


















Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   adanya   anggapan 
bahwa  di   desa   hanya   terdapat   sedikit   lapangan  kerja   sedangkan  di   kota   banyak 
lapangan   kerja..   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.

















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
34. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 

















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan urbanisasi   sementara  karena  upah/  hasil  kerja  di 
desa jauh lebih rendah dibandingkan dengan bekerja  di  kota.  Dampak urbanisasi 


















yang  jauh   lebih   tinggi  daripada  bekeja  di  desa   lebih­lebih  hanya sebagai  petani  hasilnya   tidak 
seberapa.
a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
31) Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 













enggan   untuk   pulang   ke   desa   ketika   pemilihan   umum   anggota  DPRD  Kabupaten   Sukoharjo 
dilaksanakan karena memang tidak berminat mengikuti pemilihan umum aggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo.







Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 
urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam 
pemilihan umum anggota legislatif.








































Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 























































52) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Semarang
53) Apa   yang   menjadi   daya   dorong   desa   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Di desa sedikit sekali terdapat lapangan kerja.




F. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten





















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk  memperoleh  pekerjaan  dimana   lapangan  kerja  di   desa   sangat  minim 
sedangkan   di   kota   sangat   banyak   tersedia   lapangan   kerja.   Dampak   urbanisasi 
sementara yang adalah pada tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum 
anggota legislatif.












Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena  mendapatkan  ajakan  dari  keluarga  untuk 
mencoba bekerja di kota
48. Apa yang menjadi daya tarik kota sehingga Anda melakukan urbanisasi sementara?
Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena   tertarik  dengan  keberhasilan  yang   sudah 
diperoleh pelaku urbanisasi sementara sebelumnya.
J. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
49. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 




























Catatan Lapangan :  Urbanisasi   sementara  membawa   dampak   terhadap   semakin   rendahnya   tingkat 
partisipasi   politik   masyarakat   dalam   pemilihan   umum   anggota   DPRD   Kabupaten 
Sukoharjo.   Indikator   semakin   rendahnya   tingkat   partisipasi   politik  masyarakat   tersebut 
diketahui  ketika  935 orang  (59,74%) dari   total  1.565 orang yang melakukan urbanisasi 
sementara   dipastikan   tidak  menyalurkan   hak   pilihnya   dalam   pemilihan   umum  anggota 
DPRD Kabupaten Sukoharjo  tahun 2009. Hal  itu dikarenakan para urban tersebut  lebih 
memilih   tetap   berada   di   kota   ketika   pemilihan   umum   dilaksanakan.   Artinya   pelaku 
urbanisasi sementara tersebut tidak menyalurkan hak pilihnya karena berdasarkan Daftar 
Pemilih Tetap (DPT) mereka masih terdaftar pada Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang 
berada   di   Desa   Watubonang.   Semakin   tinggi   pelaku   urbanisasi   sementara   maka 
memungkinkan   semakin   menurunnya   tingkat   partisipasi   politik   masyarakat   dan 
memungkinkan pula angka golput bertambah.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang terbuka ketika peneliti  melakukan wawancara. Hal 









dapat   dikelompokkan  menjadi   dua   faktor   yaitu   aktor   pendorong   dan   faktor 





Refleksi :   Informan  memperlihatkan   sikap   yang   terbuka   ketika   peneliti    melakukan 







Catatan Lapangan :  Hasil  wawancara  menunjukkan  adanya  dua  penyebab   terjadinya  urbanisasi 
sementara yaitu sebab dari desa sebagai pendorong dan sebab dari kota sebagai 
penarik.  Faktor   pendorong   terutama  karena  dorongan  untuk  bekerja   dimana 
desa   sangat   minim   lapangan   kerja.   Faktor   penarik   terutama   karena   kota 
mempunyai   lapangan   kerja   yang   banyak   dan   banyak   kesempatan  membuka 





teori­teori  yang ada.  Metode observasi  memberikan  gambaran  secara  umum 
penyebab urbanisasi sementara. Kedua metode memberikan kemudahan peneliti 








Catatan Lapangan :  Hasil   wawancara   menunjukkan   bahwa   urbanisasi   sementara   mengakibatkan 
sebagian   pelaku   urbanisasi   sementara   tidak   dapat   menggunakan   hak   pilihnya   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD. Hal itu karena para urban lebih memilih tetap berada di 















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
41. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 

















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan urbanisasi   sementara  karena  upah/  hasil  kerja  di 
desa jauh lebih rendah dibandingkan dengan bekerja  di  kota.  Dampak urbanisasi 




















No Nama Umur Alamat
1. Mulyadi (Kepala Desa) 46 Tahun Ngasinan Rt 03/04, Watubonang
2. Ahmadi 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
3. Riyanto 30 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
4. Giyatno 28 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
5. Wandi 29 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
6. Triyono 25 Tahun Watulumbung Rt 02/10, Watubonang
7. Suyadi 38 Tahun Magersari Rt 03/09, Watubonang
8. Widodo 38 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
9. Sugeng 24 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
10. Warkum 45 Tahun Sumberan Rt 02/08, Watubonang
11. Danang Suryanto 23 Tahun Muningan Rt 04/05, Watubonang
12. Hariyanto 24 Tahun Watubonang Rt 03/03, Watubonang
13. Sugiyo 27 Tahun Ngadirejo Rt 03/07, Watubonang
14. Priyo Wiyono 35 Tahun Tengklik Rt 03/06, Watubonang
15. Yoto 50 Tahun Klumpit Rt 03/06, Watubonang
16. Dwi Wahyono 24 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang
17. Wahyudi 25 Tahun Watulumbung Rt 02/X, Watubonang












Urbanisasi   sementara   merupakan 
perpindahan  penduduk  dari  desa  ke 
kota   namun   hanya   mempunyai 
tempat   tinggal   sementara   di   kota, 
tidak   untuk   selama­lamanya   atau 
terbatas   oleh   waktu   karena   secara 
kependudukan   (KTP)   masih 
merupakan penduduk desa, diartikan 
juga sebagai proses pengkotaan yaitu 















Partisipasi   politik   adalah   kegiatan 
seseorang   atau   kelompok   orang 
untuk   ikut   serta   secara   aktif   dalam 
kehidupan politik yaitu dengan jalan 
memilih pimpinan negara dan, secara 
langsung   atau   tidak   langsung, 
mempengaruhi   kebijaksanaan 







contohnya   adalah   partisipasi   politik 


























HHHH.Menurut  Bapak,  faktor  apa sajakah yang menjadi  penyebab sebagian masyarakat 
desa Watubonang melakukan urbanisasi sementara?
IIII.Menurut  Bapak,  apa  yang menjadi  daya  dorong desa  sehingga sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?
JJJJ.Menurut   Bapak,   apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   sebagian  masyarakat 
melakukan urbanisasi sementara?












OOOO.Menurut  Bapak,   apakah  urbanisasi   sementara  menjadi   salah   satu  pemicu  golput 
dalam pemilu?
PPPP.Bagaimana dampak urbanisasi sementara terhadap partisipasi politik masyarakat yang 
















47) Apakah urbanisasi  sementara mempengaruhi Anda untuk menyalurkan hak pilih  Anda 
pada pemilihan umum anggota legislatif tahun 2009?
48) Jika mempengaruhi, mengapa hal tersebut mempengaruhi Anda?


























Jawab.  Masyarakat  Desa  Watubonang melakukan  urbanisasi   sementara  dilandasi  oleh  beberapa 
faktor antara lain karena sedikitnya lapangan kerja di desa, penyedia lapangan kerja di desa itu 
hanya sedikit tidak seimbang dengan jumlah pencari kerja. Selain itu karena jumlah pengangguran 




Jawab.   Di   kota   terdapat   banyak   lapangan   pekerjaan,   kota   lebih   menjanjikan   mengembangan 
ekonomi masyarakat desa.
T. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
WWWW.Menurut   Bapak,   bagaimana   minat/antuasiasme   masyarakat   Desa  Watubonang 
yang   melakukan   urbanisasi   sementara   terhadap   pemilihan   umum   anggota   DPRD 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2009?
Jawab.   Masyarakat   itu   sekarang   cenderung   jenuh,   cuek   dan   tidak   tertarik   untuk   mengikuti 





















BBBBB.Bagaimana dampak urbanisasi  sementara  terhadap partisipasi  politik masyarakat 
yang melakukan  urbanisasi   sementara  pada  pemilihan  umum  tahun  2009 khususnya 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo?
Jawab.  Pada dasarnya urbanisasi sementara tidak begitu memberikan dampak yang begitu berarti 
bagi   pelaku   urbanisasi   dengan   kota   tujuan   yang   dekat   karena   masih   memungkinkan   untuk 
dijangkau. Akan tetapi dampaknya akan begitu terasa bagi pelaku urbanisasi sementara dengan kota 
tujuan  yang  jauh.  Terdapat  berbagai  kendala  untuk  dapat  menyalurkan hak  pilihnya mulai  dari 
pertimbangan biaya, jarak yang jauh maupun karena persoalan minat mengikuti pemilihan umum 
anggota DPRD Kabupaten Sukoharjo


















Jawab   :   Saya  melakukan   urbanisasi   sementara   antara   lain   karena   di   desa   sulit  mendapatkan 






























Jawab   :  Dampak   negatifnya   saya   tidak   bisa  menyalurkan  hak   pilih   saya   alias   golput,   dampak 
positifnya karena tidak bisa memberikan hak pilih saya, saya bisa terus melanjutkan pekerjaan lagi 
di kota pada hari tu juga.
Catatan Lapangan :   Bagi   informan,   masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   terutama 
karena   alasan   lapangan   pekerjaan   dan   fasilitas   pendidikan   setingkat   pergururan 
tinggi.  Dampak urbanisasi   sementara  yang  adalah  pada   tidak   tersalurkannya hak 
pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.





















71. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















Catatan Lapangan :   Informan sudah sangat mengenal  pelaku urbanisasi  yang pada umumnya 
dilatar belakangi oleh faktor pekerjaan. Dampak urbanisasi sementara adalah pada 
tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam  pemilihan   umum anggota   legislatif   karena 
bertahan di kota sedangkan hak pilih berada di desa.
















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
48. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 



















sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan : Urbanisasi sementara dilakukan karena adanya faktor lapangan kerja yang 
minim   di   desa   sedangkan   terdapat   keinginan   untuk   bekerja   maka   masyarakat 
mengadu nasib ke kota.


















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
38)Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 




























































sementara   tidak   bisa   menggunakan   hak   pilihnya   karena   masih   berada   di   kota   saat   pemilu 
dilaksanakan.
Catatan Lapangan :  Urbanisasi  sementara   tidak   terlalu  berpengaruh  terhadap penyaluran  hak 








































Jawab   :   partisipasi   politik   masyarakat   semakin   berkurang   karena   banyak   masyarakat   Desa 















63) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Jakarta




65) Apa   yang   menjadi   daya   tarik   kota   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab :  saya melakukan urbanisasi sementara karena di kota, saya dapat memperoleh penghasilan 
yang  jauh   lebih   tinggi  daripada  bekeja  di  desa   lebih­lebih  hanya sebagai  petani  hasilnya   tidak 
seberapa.
G. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten




















yang   juga  melakukan  urbanisasi   sementara   banyak  yang   tidak  pulang  ketika  pemilihan  umum 
dilaksanakan.




















L. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
60. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 























Refleksi :   Informan   bersikap   baik,   memberikan   respon   positif   dan 
memberikan jawaban yang jelas dan terbuka. Informan cukup memberi kemudahan 
















d. Apa   yang  menjadi   daya   tarik   kota   sehingga  Anda  melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : di kota mudah mendapatkan pekerjaan atau mudah membuka usaha.
i.Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik 
masyarakat dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
e. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan   hak   pilih  Anda   dalam 





g. Apakah   Anda   memberikan   suara/hak   pilih   Anda   saat   pemilihan   umum 
dilaksanakan?
      Jawab : Tidak karena saya masih di kota bekerja.





j. Menurut   Anda,   apakah   urbanisasi   sementara   membawa   dampak   terhadap 





Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
memperoleh  pekerjaan,   di   desa   sulit  mendapat   pekerjaan  namun  di   kota  mudah 
memperoleh   pekerjaan.   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.







































Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   keinginan   untuk 
meneruskan  pendidikan/  kuliah.  Dampak  urbanisasi   sementara  yang adalah  pada 
tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang ramah dan mudah menangkap maksud dari 
penelitian   sehingga  memudahkan  peneliti   untuk  menggali   informasi   lebih  dalam 



















82. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 


















Catatan Lapangan :   Masyarakat   melakukan   urbanisasi   sementara   karena   adanya   anggapan 
bahwa  di   desa   hanya   terdapat   sedikit   lapangan  kerja   sedangkan  di   kota   banyak 
lapangan   kerja..   Dampak   urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak 
tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum anggota legislatif.

















a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik   masyarakat 
dalam pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
55. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 

















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan urbanisasi   sementara  karena  upah/  hasil  kerja  di 
desa jauh lebih rendah dibandingkan dengan bekerja  di  kota.  Dampak urbanisasi 


















yang  jauh   lebih   tinggi  daripada  bekeja  di  desa   lebih­lebih  hanya sebagai  petani  hasilnya   tidak 
seberapa.
a. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
45)Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 













enggan   untuk   pulang   ke   desa   ketika   pemilihan   umum   anggota  DPRD  Kabupaten   Sukoharjo 
dilaksanakan karena memang tidak berminat mengikuti pemilihan umum aggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo.







Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 
urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam 
pemilihan umum anggota legislatif.








































Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 























































74) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Semarang
75) Apa   yang   menjadi   daya   dorong   desa   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Di desa sedikit sekali terdapat lapangan kerja.




H. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten





















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk  memperoleh  pekerjaan  dimana   lapangan  kerja  di   desa   sangat  minim 
sedangkan   di   kota   sangat   banyak   tersedia   lapangan   kerja.   Dampak   urbanisasi 
sementara yang adalah pada tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum 
anggota legislatif.












Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena  mendapatkan  ajakan  dari  keluarga  untuk 
mencoba bekerja di kota
70. Apa yang menjadi daya tarik kota sehingga Anda melakukan urbanisasi sementara?
Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena   tertarik  dengan  keberhasilan  yang   sudah 
diperoleh pelaku urbanisasi sementara sebelumnya.
N. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
71. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 




























Catatan Lapangan :  Urbanisasi   sementara  membawa   dampak   terhadap   semakin   rendahnya   tingkat 
partisipasi   politik   masyarakat   dalam   pemilihan   umum   anggota   DPRD   Kabupaten 
Sukoharjo.   Indikator   semakin   rendahnya   tingkat   partisipasi   politik  masyarakat   tersebut 
diketahui  ketika  935 orang  (59,74%) dari   total  1.565 orang yang melakukan urbanisasi 
sementara   dipastikan   tidak  menyalurkan   hak   pilihnya   dalam   pemilihan   umum  anggota 
DPRD Kabupaten Sukoharjo  tahun 2009. Hal  itu dikarenakan para urban tersebut  lebih 
memilih   tetap   berada   di   kota   ketika   pemilihan   umum   dilaksanakan.   Artinya   pelaku 
urbanisasi sementara tersebut tidak menyalurkan hak pilihnya karena berdasarkan Daftar 
Pemilih Tetap (DPT) mereka masih terdaftar pada Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang 
berada   di   Desa   Watubonang.   Semakin   tinggi   pelaku   urbanisasi   sementara   maka 
memungkinkan   semakin   menurunnya   tingkat   partisipasi   politik   masyarakat   dan 
memungkinkan pula angka golput bertambah.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang terbuka ketika peneliti  melakukan wawancara. Hal 









dapat   dikelompokkan  menjadi   dua   faktor   yaitu   aktor   pendorong   dan   faktor 





Refleksi :   Informan  memperlihatkan   sikap   yang   terbuka   ketika   peneliti    melakukan 







Catatan Lapangan :  Hasil  wawancara  menunjukkan  adanya  dua  penyebab   terjadinya  urbanisasi 
sementara yaitu sebab dari desa sebagai pendorong dan sebab dari kota sebagai 
penarik.  Faktor   pendorong   terutama  karena  dorongan  untuk  bekerja   dimana 
desa   sangat   minim   lapangan   kerja.   Faktor   penarik   terutama   karena   kota 
mempunyai   lapangan   kerja   yang   banyak   dan   banyak   kesempatan  membuka 





teori­teori  yang ada.  Metode observasi  memberikan  gambaran  secara  umum 
penyebab urbanisasi sementara. Kedua metode memberikan kemudahan peneliti 








Catatan Lapangan :  Hasil   wawancara   menunjukkan   bahwa   urbanisasi   sementara   mengakibatkan 
sebagian   pelaku   urbanisasi   sementara   tidak   dapat   menggunakan   hak   pilihnya   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD. Hal itu karena para urban lebih memilih tetap berada di 













b. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
52)Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda  dalam  pemilihan  umum 













enggan   untuk   pulang   ke   desa   ketika   pemilihan   umum   anggota  DPRD  Kabupaten   Sukoharjo 
dilaksanakan karena memang tidak berminat mengikuti pemilihan umum aggota DPRD Kabupaten 
Sukoharjo.







Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 
urbanisasi   sementara   yang   adalah   pada   tidak   tersalurkannya   hak   pilih   dalam 
pemilihan umum anggota legislatif.




















viii.Apakah   Anda  memiliki   minat   untuk  menyalurkan   hak   pilih   Anda 



















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk   memperoleh   hasil   yang   lebih   baik   dalam   hal   ekonomi.   Dampak 























































85) Kota   manakah   yang   menjadi   tujuan   Anda   dalam   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Semarang
86) Apa   yang   menjadi   daya   dorong   desa   sehingga   Anda   melakukan   urbanisasi 
sementara?
Jawab : Di desa sedikit sekali terdapat lapangan kerja.




I. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten





















Catatan Lapangan :  Masyarakat  melakukan  urbanisasi   sementara   terutama  karena   keinginan 
kuat   untuk  memperoleh  pekerjaan  dimana   lapangan  kerja  di   desa   sangat  minim 
sedangkan   di   kota   sangat   banyak   tersedia   lapangan   kerja.   Dampak   urbanisasi 
sementara yang adalah pada tidak tersalurkannya hak pilih dalam pemilihan umum 
anggota legislatif.












Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena  mendapatkan  ajakan  dari  keluarga  untuk 
mencoba bekerja di kota
81. Apa yang menjadi daya tarik kota sehingga Anda melakukan urbanisasi sementara?
Jawab   :   saya  melakukan  urbanisasi   sementara  karena   tertarik  dengan  keberhasilan  yang   sudah 
diperoleh pelaku urbanisasi sementara sebelumnya.
P. Dampak   urbanisasi   sementara   terhadap   partisipasi   politik  masyarakat   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD Kabupaten
82. Apakah  Anda  memiliki  minat   untuk  menyalurkan  hak  pilih  Anda   dalam pemilihan 




























Catatan Lapangan :  Urbanisasi   sementara  membawa   dampak   terhadap   semakin   rendahnya   tingkat 
partisipasi   politik   masyarakat   dalam   pemilihan   umum   anggota   DPRD   Kabupaten 
Sukoharjo.   Indikator   semakin   rendahnya   tingkat   partisipasi   politik  masyarakat   tersebut 
diketahui  ketika  935 orang  (59,74%) dari   total  1.565 orang yang melakukan urbanisasi 
sementara   dipastikan   tidak  menyalurkan   hak   pilihnya   dalam   pemilihan   umum  anggota 
DPRD Kabupaten Sukoharjo  tahun 2009. Hal  itu dikarenakan para urban tersebut  lebih 
memilih   tetap   berada   di   kota   ketika   pemilihan   umum   dilaksanakan.   Artinya   pelaku 
urbanisasi sementara tersebut tidak menyalurkan hak pilihnya karena berdasarkan Daftar 
Pemilih Tetap (DPT) mereka masih terdaftar pada Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang 
berada   di   Desa   Watubonang.   Semakin   tinggi   pelaku   urbanisasi   sementara   maka 
memungkinkan   semakin   menurunnya   tingkat   partisipasi   politik   masyarakat   dan 
memungkinkan pula angka golput bertambah.
Refleksi : Informan memperlihatkan sikap yang terbuka ketika peneliti  melakukan wawancara. Hal 









dapat   dikelompokkan  menjadi   dua   faktor   yaitu   aktor   pendorong   dan   faktor 





Refleksi :   Informan  memperlihatkan   sikap   yang   terbuka   ketika   peneliti    melakukan 







Catatan Lapangan :  Hasil  wawancara  menunjukkan  adanya  dua  penyebab   terjadinya  urbanisasi 
sementara yaitu sebab dari desa sebagai pendorong dan sebab dari kota sebagai 
penarik.  Faktor   pendorong   terutama  karena  dorongan  untuk  bekerja   dimana 
desa   sangat   minim   lapangan   kerja.   Faktor   penarik   terutama   karena   kota 
mempunyai   lapangan   kerja   yang   banyak   dan   banyak   kesempatan  membuka 





teori­teori  yang ada.  Metode observasi  memberikan  gambaran  secara  umum 
penyebab urbanisasi sementara. Kedua metode memberikan kemudahan peneliti 








Catatan Lapangan :  Hasil   wawancara   menunjukkan   bahwa   urbanisasi   sementara   mengakibatkan 
sebagian   pelaku   urbanisasi   sementara   tidak   dapat   menggunakan   hak   pilihnya   dalam 
pemilihan umum anggota DPRD. Hal itu karena para urban lebih memilih tetap berada di 






Refleksi :  Metode  wawancara  memberikan   informasi   yang   lebih  mendalam  dan   lebih  mengena 
karena lengsung berhadapan dengan informan. Metode observasi memberikan gambaran 
umum tentang dampak urbanisasi dilihat dari jumlah pelaku urbanisasi yang tidak pulang 
ke desa ketika pemilihan umum dilaksanakan. Secara umum, kedua metode memberikan 
data yang saling melengkapi satu sama lain.

